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ABSTRAK

CYNTHIA LENDRIA MAGDALENA MARBUN. Perbanyakan Tanaman
Nenas (Ananas comosus (L). Merr) Vanetas Queen Asal Kepulauan Bangka
dengan Kultur /n Vitro. Dibimbing oleh DIAH RATNADEWI dan THERESIA

PRAWITASARL

Nenas Bangka temasuik varietas Queen dan merupakan tanaman lokal Kepulauan
Bangka Penelitian ini bertujuap untuk mena@n jenis eksplan dan komposisi media tumbub yang
sesuaj untuk peybapyakan tanaman cenas (Aroeas comosus (L). Merr) vanetas Queen asal
Kepulanan Bangka dengan kultur in vitro. Ada tiga jenis eksplan, yaitv kuncup apikal dan aksilar
mahkota, serta kunaup apikal anakan Ada tiga tahap pengamatan, yartu tahap inisiasi, tahap
muhiplikasi, dan tahap perakaran

Hasil penelitian mempexiihatkan bahwa eksplan anakan lebih baik diguasakan dalam
pertamyakan dengan kultur in vitro daripada eksplan mahkota. Sexma eksplan kuncup aksilar
mahkota tidak mengalami petumbuhan BAP 4 mg/l menghasilkan jumlah tunas terbanyak pada
eksplan kunasp apikal anakan pada tahap inisiasi. Tahap multiplikasi meughasilkan jumlah tunas
terbanyak pada peslakuan BAP 2 mg/l untuk eksplan kuncup apikal mahkota dan BAP 6 mg/]
untuk eksplan kunarp apikal anakan Tunas tertingg) dihasilkan pada perlakuan BAP 4 mg/l untuk
eksplan kuncup apikal mahkota dan 2 mg/l untuk eksplan lamarp apikal anakan Perlakuap NAA 2
mg/l pada planlet asal kuncup apikal mahkota dan perlakuan NAA | mg/l pada planlet asal kurap
apikal anakan membenkan hasil terbaik untuk jumlah akar, panjang akar, prtamhahan jumlah

tunas, dan pertambahan tingg) tunas.

ABSTRACT

CYNTHIA LENDRIA MAGDALENA MARBUN. Micropropagation of
pineapple (Ananas comosus (L). Merr) Queen Variety Onginated Bangka Island
through in vitro culture. Supervised by DIAH RATNADEWI dan THERESIA

PRAWITASARL

A local pineapple in Bangka Island is of Queen variety. Tbe aim of this research was to
find the best explant and medium for in vitro propagation of this plant. Three types of explants,
were used: crown axillar bud, crown apical bud, and sucker apical bud. There were three levels of
obsarvation, i. e initiation phase, outtiplication phase, and rooting phase.

The result showed that sucker derived explant was better than crown derived explant for
in vitro propagation. All explants of crown axillar bud did not grow. Consentration of 4 mg/l BAP
gave the maximum shoot number from crown apical bud during the infiaton. The maximum shoot
number in the multiplication phase was obtained from 2 mg/l BAP for crown apical bud and 6
mg/l BAP for sucker apical bud. The highest shoot was obtained from 4 mg/l BAP for crown
apical bud and 2 mg/l BAP for sucker apical bud. In rooting phase, 2 mg/l NAA for planlet from
crown apical bud and 1 mg/l NAA for planlet from sucker apical bud gave the best result in root
aumber, root length, developed shoot aumber, and inareasing shoot heigha.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Nenas (Aramas comosus (L). Mem)
merupakan salah satw anggota famili
Bromeliaceae. Tanaman ini diperkirakan
berasal dari Amerika Selatan, tesapi kemudian
menyebar ke segala penjuru dunia yang
beriklim tropik (Collins 1968). Pada abad ke-
15, tanaman nenas masuk ke Indonesia
sebagai pengisi lahan pekarangan kemudian
mehluas sampai ke lahan tegal. Penyebaran
nenas semakin meluas menjangkau seluruh
propinsi di Indonesia, amtara lain Sumatra
Utara, Riau, Sumatra Selatan, Jawa Barat, dan
Jawa Timur (Santoso 1998).

Hampir 80% ekspor nenas dunia berasal
dari Thailand, Filipina, dan Indonesia
{Economic Research Service USDA 2003).
Produksi nenas Indonesia tahun 2003
mencapai 677089 ton dan merupakan terbesar
keempat setelah pisang, jeruk, dan mangga
(BPS 2003).

Tanaman nenas biasanya dibudidayakan
di daerah yang mempunyai temperatur
berkisar 20-30°C, kelembaban relatif yang
cukup tnggi, dan curzh hujan tahunan 1000-
1500 mm. Tanaman in1 juga dapat tumbuh di
besbagai jenis tanah, namun harus memiliki
drainase dan aerasi yang baik {Collins 1968).

Berdasarkan karakteristik tanaman dan
buahnya, nenas dapat dikelompokkan ke
dalam lima kelompok, vaitu Queen, Cayenme,
Spanish, Abacaxi, dan Manipure (Nakasone
dan Paull 1999 dalan Sari 2002). Kultivar
nenas yang banyak dibudidayakan di
Indonesia ialah Cayenne (nenas Subang) dan
Queen (nenas Bogor dan nenas Blitar)
(Atikaduri 2603).

Tanaman nenas biasanya diperbanyak
secara aseksual. Bagian tanaman nenas yang
digunakan untuk perbanyakan, seperti tunas
akar (rafoon), tunas batang (swcker), tunas
buah (slip), dan mahkota buah (crown).
Lamanya waktu mulai dart tanam sampai
panen bergantung pada bahan perbanyakan
yang digunakan. Apabila diperbanyak dengan
mahkota (crown) diperfukan waktu 18-24
bulan, tunas buah (slip) perlu wakiu 15-20
bulan), dan tunas batang (sucker) perlu waktu
14-17 bulan (Nakasone dan Paull 1998 dalam
Agustina 2005).

Nenas Bangka termasuk varietas Queen
dan merupakan tanaman lokal Kepulavan
Bangka. Produksi nenas di  Kepulavan
Bangka-Belitung tahun 2003 mencapai 726
ten (BPS 2003). Tanaman nenas Bangka sulit
dibudidayakan secara konvensional karena

bibitnya trdak seragam, jumiahnya terbatas,
dan membutuhkan waktu yang lama. Kendala
tersebut diharapkan dapat diatasi dengan
kuitur jaringan. Kultur jaringan tanaman
merupakan alternatif baru dalam penyediaan
bibit yang seragam, jumlahnya banyak, dan
bebas penyakit dalam waktu yang relatif
singkat (Yusnita 2003).

Salah saru faktor pementu keberhasilan
kultur jaringan ialah zat pengatur tumbuh. Zat
pengatur tumbuh yang sening digunakan, yaitu
sitokinin dan auksin. Sitokinin berfungsi
untuk inisiast dan perkembangan tmas,
pembelahan sel dan formasi organ, serta
perkecambahan  biji, sedangkan auksin
berfungsi untuk inisiasi dan pemanjangan
akar, produksi etilen, dan pestumbuhan buah
(Arteca 1996).

Umumnya para peneliti nenas
menggunakan zat pengatur tumbuh sitokinin
jenis BAP (Bemzyladeninepurine) untk
menginisiasi tunas (Prahardmi e/ al. 1994;
Firoozabady dan Gutterson 2001) dan zat
pengatur tumbuh avksin jenis IBA (/ndole-3-
butiric acid) dan NAA (Naphthalene acetic
acid) untuk menginisiasi akar (Sukawan 2000,
Devilana 2005).

Tujuan

Penelitian ini bertujuan umtuk mencari
jenis eksplan dan komposisi media tumbuh
yang sesuai umuk perbanyakan tanaman nenas
(Ananas comosus (L). Merr) varietas Queen
asal Kepulauan Bangka dengan kultur in vitro.

Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliian ini dilakukan mulai bulan
Maret sampai November 2005, bertempat di
Laboragtorum Kultur Janingan, Departemen
Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam, Instihnt Pertanian Bogor.



BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan ialah
mahkota nenas yang telah matang dan anakan
nenas (umur £ 6 bulan) vaneias Queen yang
~ diambil dani Desa Tua Tum:, Kecamatan

Grunggang, Kotamadya  Pangkalpinang,
Kepulauan Bangka-Belitung,

Media yang digunakan ialah media MS
(Murashige dan Skoog) (Lampiran 1) yang
ditambah sukrosa 30g/l, agar 7g/l, zat
pengatur tumbuh (BAP, NAA, IBA, GAj),
bahan untuk sterilisasi (detesjen, natrium
hipoklorit 15% dan 5%, Tween 80, Agrept
2¢/1, Dithane M-45 2gfl)

Alat-alat yang digunakan ialah Lamninar
Air Flow Cabinet (LAFC), botol kultur,
cawan Petn, gelas ukur, Bunsen, tisu gulung,
alat semprot, korek api, alat-alat diseks: (pisaw
dan pinset), autoklaf, pHmeter digital, dan
timbangan.

iVietode Penelitian

Pemilihan Eksalan -

Eksplan yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dan 3 tipe eksplan, yaru kuncup
apikal dan kuacup aksilar mahkota {Gambar
di lampiran 2), serta kuncup apikal anakan
nenas.

Sterilisasi Alat dan Eksplan

Sterilisasi botol kuttur, cawan Petri, alat-
alat diseksi (pisau dan pinset) dilakukan
dengan menggunakan autoklaf pada tekanan
15 psi dan sutm 121°C selama 30-60 menit.

Stenilisast eksplan dibedakan berdasarkan
tipe eksplan. Helaian-helaian daun yang
melekat pada mahkota dan anakan nenas
dipangkas satu-persatu. Lalu batang bermata
tunas (Gambar di lampiran 2) dicuci di bawah
air mengalir selama 30 menit, direndam
dengan GA3 selama | jam, lalu dibilai dengan
air mengalir selama 15 menit, selanjuinya
direndam di dalam diterjen selama 15 menit,
kemudian dibilas dengan air mengalir. Lalu
eksplan direndam dalam bakterisida (Agrepr
2g/l) selama 30 menit, kemudian direndam
dalam fungisida (Dithare 2 gfl} selama 15
menit, dibilas hingga bersih dengan air steril.
Sterilisasi  eksplan  dilanjutkan di  dalam
Lamninar Air Flow Cabinet (LAFC). Eksplan
dipindahkan ke dalam botol kulur steril.
Setelah #u dilakukan sterilisasi bertingkat
dengan natrium hipoklorit 15% dan 5% vyang
ditambah Tween 80 sebanyak 2 tetes selama
15 menit, kemudian masing-masing eksplan

dibilas dengan air steril sebanyak tiga kali dan
eksplan siap untuk ditanam.

Penanaman Eksplan dalam Media Kattur
Penanaman dilakukan secara aseptix di
dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC).

Eksplan yang akan ditanam dipisahkan antara

bagian kuncup apikal (mahkota dan anakan)

dan kuncup lateral (mahkota). Kuncup apikal
mahkota dipisahkan dari kuncup apikal
anakan nenas, lalu dibagi 10 secara vertikal.

Setiap botol ditanami 1 eksplan. Kuncup

lateral mahkota nenas dipotong dengan ukuran

0,5 cm x 0,5 cm lalu satu potongan ditanam di

satu botol kulur yang bernisi media. Ada 3

tahap perilakuan, yaitu:

a. Tahap inisiasi menggunakan zal pengaiur
tumbuh BAP (0.5; 1; 2; 4; 8 mg/l) yang
dikombinasikan dengan NAA (0 dan 2
mg/l).

b.Tahap multiplikasi menggunakan zat
pengatur tumbuh BAP (2; 4; 6; dan 8 mg/l).

¢. Tahap perakaran menggunakan zat pengatur
tumbuh NAA (1 dan 2 mg/l) dan IBA (1
dan 2 mg/).

Pengamatan

Pengamatan dilakukan dalam 3 tahap,
yaitu: .
a.Tahap inisiasi: pengamatan terhadap

persemtase komtaminasi sekali seminggu,
saazl muncul tunas, dan jumiah tunas yang
diamati sekali seminggu selama 7 minggu.

b.Tahap muitiplikasi dilakukan pengamatan
terhadap parameter jumlah tunas dan tinggi
tunas yang diamati sekali seminggu selama
5 minggu.

c.Tahap perakaran dilakukan pengamatan
terhadap parameter saat mwncul akar,
jumlah akar, panjang akar, pertambahan
tunas, dan periambahan tinggi tunas yang
diamati sekali seminggu selama 5 minggu.

Analisis Data
Analisis dilzkukan dalam 3 tahap, yaitu:

a. Tahap Imisiasi: menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Dua Faktor dalam 10
kombinasi perlakuan, yaitu pemberian BAP
lima taraf dan NAA dua taraf Setiap
perlakuan diulang sebanyak lima kali dan
dalam setiap ulangan terdapai satu eksplan.
Jumlah satuan percobaan sebanyak 50
botol. Persamaan umum statistik {(Mattjik
dan Sumertajaya 2002} untuk rancangan ini
sebaga bertkut:



Ya=p+a+B+ (el +en

Keterangan:
i =0.5, 1,2, 4, 8 (taraf BAP)
j =0, 2 (taraf NAA)

Y = nilai pengamatan faktor BAP taraf -

ke-i, faktor NAA taraf ke-j ulangan
kek
= rataan uimum
= pengaruh faktor BAP taraf ke-i
= pengaruh faktor NAA taraf ke-j
)5 = pengaruh interaksi amtara faktor
BAP taraf ke-i, faktor NAA taraf ke

~ =
.&SPB

J
£x = galat acak pada fakior BAP taraf ke
i, faktor NAA taraf ke, ulangan ke
k
b.Tahap multiplikasi: menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Dua Faktor
dengan Pengamatan Berulang, yaitu
konsentrasi zat pengatur tumbuh (BAP 2; 4;
6; dan 8 mg/l) dan jenis eksplan (mahkota
dan anakan) untuk data jumlah tumas. Setiap
perlakuan diulang sepuluh kali dan dalam
setiap ulangan terdapat satu eksplan. Jumlah
satuan percobaan sebanyak 80 botol.
Persamaan umum statistik (Mattjik dan
Sumertajaya 2002) untuk rancangan ini
sebagai berikut: .

Yam=ptatftafytdgtaytywtang

+Pay + ofog + &z

Keterangan

i = 2, 4, 6, 8 (taraf konsentrasi zat

pengatur tumbuh)
mahkota, anakan (taraf jenis

eksplan)

Yz = nilai respon pada faktor konsentrasi
ZPT taraf ke-t, faktor jenis eksplan
taraf ke-j, ulangan ke-k, dan waktu
pengamatan ke-l

= rataan umum

= pengaruh faktor konsentrasi ZPT
taraf ke-i

= pengaruh faktor jenis eksplan taraf
ke-)

= pengaruh interaksi faktor konsen-
trasi ZPT dan faktor jenis eksplan

= komponen acak perlaluan

= pengaruh wakiu pengamatan ke-l

= komponen acak waktu pengamatan

= pengaruh interaksi waktu dan fak-
tor konsentrasi ZPT

= pengaruh interaksi waktu dan fak-
tor jenis eksplan

j =

3 5?5@ § = o=

afwg = pengaruh interaksi faktor konsen-
tras1 ZPT, faktor jenis eksplan, dan
wakiu

€x = komponen acak dan imeraksi wak-
tu dan perfakuan

Analisis untuk data tinggi tunas
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 2 faktor, yaitu konsentrasi zat
pengatur tumbuh (BAP 2; 4; 6; dan 8 mg/l)
dan jenis eksplan (mahkota dan anakan)
dengan model linier seperti pada tahap
inisiasi.
¢. Tahap perakaran: menggunakan

Acak Lengkap Dua Faktor dengan
Pengamatan Berulang, yaitu konsentrasi zat
pengatur tumbuh (NAA 1; 2 mg/t dan IBA
1; 2 mg/l) dan jenis eksplan (mahkota dan
anakan) umuk data jumlah akaf dan

ulangan terdapat satu eksplan. Jumlah
satuan percobaan sebanyak 80 botol
Persamaan umum statistik (Mattjik dan
Sumertajaya 2002) untuk kedua rancangan
ini sama seperti pada tahap inisiasi dan
tahap multiplikasi.

HASIL
Tahap Inisiasi

Eksplan knecup aksilar dan apikal
mahkota

Tunas mahkota memiliki beberapa
kuncup aksilar dan satu kuncup apikal. Tahap
inisiasi pada kedua tunas tersebut diamati
selama 7 minggu. Dalam perjalanannya
selama 7 minggu pengamatan, eksplan dari
kuncup  aksilar  terkontamunasi  oleh
mikroorganisme (48.52%). Selain itu, semua
eksplan dari  kuncup  aksilar tdak
memunjukkan pertumbuhan sama sekali.
Karena itu, untuk tahap selanjutnya jenis
eksplan ini tidak diamati lagi. Kuncup apikal
mengalami kontaminasi sekitar 44.00%,
eksplan yang tersisa mulai tumbuh pada
minggu ke-6. Komaminan yang pating banyak
{Gambar 1).
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Gambar 1 Kuhur yang terkontaminasi oleh
(A) cendawan (B) bakteri.

Ekspian kuncup apikal anakan

Eksplan anakan yang digunakan berupa
kuncup apikal dan tahap inisiasinya diamati
selama 7 minggu. Eksplan mulai membentuk
umas pada minggu  ke-3;  tingkat
kontaminasinya sangat tinggi, sekitar 62.65%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara zat pengatur tumbuh BAP dan
NAA berpengaruh nyata terhadap jumlah
wras (Lampiran 3). jumlah tunas terbanyak
terdapat pada perlakuan BAP 4 mg/l tanpa
NAA (Gambar 2). Morfologi tunas yang
terbentuk tersaji pada Gambar 3.
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Gambar 2 Interaksi BAP dan NAA terhadap
jumlah tunas tahap inisiasi (7
Minggu Setelah Tanam).

Keterangan: angka yang didkuti olch huruf yang sama
tidzk berbeda nyata dengan uji Duncen 5%.

Gambar3Tunasyangterbenmkpada o
periakuan BAP 4 mg/l + NAA
0 mg/! (urmur 7 minggu).

Tahap Mutltiplikasi

Jumlah Tunas

Tunas-tunas adventif dan aksilar yang
terbentuk dari eksplan apikal mahkota dan
eksplan apikal anakan pada tahap inisiasi
dilanjutkan ke tahap multiplikasi. Tahap ini
menggunakan zat pengatur twmbuh BAP
dengan 4 taraf, yaitu 2, 4, 6, dan 8 mg/l.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara konsentrasi zat pengafur
tumbuh BAP dan jenis eksplan berpengaruh
nyaia terhadap jumnlah funas selama 5 minggu
(Lampiran 4).

Eksplan apikal mahkota ralavata
menghasilkan tunas lebih sedikit daripada
eksplan apikal anakan; yang terbanyak sebesar-
4.7 wnas pada perlakuan BAP 2 mg/l, tetapi
secara statistik tidak menunjukkan perbedaan”
yang nyata satu sama lain (Gambar 4).

Pola pembentukan yang terlihat bersifat
organogenesis langsung dan tak langsung.
Organogenesis langsung menghasilkan tmas
adventif, sedangkan organogenesis tak
langsung menghasilkan kalus. Tunas adventif
dan aksilar yang terbentuk pada perfakuan
BAP 2 mg/fl terszji pada Gambar 5a.

Pertakuan BAP 6 mg/l memberikan
jumlah tunas terbanyak mulai minggu ke-2
hingga minggu ke-5 pada ecksplan apikal
anakan (Gambar 4). Rataan jumlah tmas
tertinggi diamati pada minggu ke-5, yaitu
sebesar 10 tunas. Tunas adventif dan aksilar
yang terbentuk dari eksplan apikal anakan
pada perlakuan BAP 6 mg/l tersaji pada
Gambar 5b.

Jumlab Tuons

Gambar 4 Pengaruh BAP pada eksplan apikal
mahkota dan anakan terhadap
jumlah amas (minggu | s/d minggu
V).



Gambar 5 Tunas adventif dan aksilar hasil
mattiplikasi (a) eksplan apikal
mahkota pada BAP 2 mg/l

(b) eksplan apikal anakan pada
BAP 6 mg/l.

Tinggi Tunas

Selain jumlah tunas, zat pengatur tumbuh
BAP juga berpengaruh pada tinggi tumas
adventif dan gksilar yang terbentuk. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP
dan jenis eksplan tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tunas selama 4 minggu
pengamatan (Lampiran 5).

Eksplan apikal mahkota menghasilkan
tunas tertinggi vang didapat dani perlakuan
BAP 4 mg/l (Gambar 6a), meskipun secara
statistik keempat konsentrasi BAP tersebut
tidak berbeda efeknya. Secara statistik,
konsenirasi zat pengatur tumbuh BAP 2 mg/l
memberikan tinggi tunas paling baik pada
eksplan apikal anakan  (Gambar 6b).
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Gambar 6 Pengaruh BAP terhadap tinggi
tunas selama 4 minggu (a) eksplan
apikal mahkota (b) eksplan apikal
anakan

Kcterangan: angka yang difkuti okh huruf yang sama
udak berbeda nyaia dengan wji Duncan 5%.

Tahap Perakaran

Tunas-tunas adventif dan aksilar hasil
mutltiplikasi dilanjutkan ke tahap perakaran.
Pada umumnya akar mulai muncu! pada
minggu ke-2 setelah disubkultur ke media
perakaran. Pengamatan dilakukan selama 3
minggu. Media perakaran diperkaya dengan
zat pengatur tumbuh NAA (1 dan 2 mg/l} dan
IBA (1 dan 2 mg/l).

Jumleh Akar

Akar yang terbentuk merupakan akar
adventif. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara zat pengatur tumbuh
(NAA atau [BA) dengan jenis eksplan
{mahkota dan anakan) berpengaruh nyaia
terhadap jumlah akar (Lampiran 6). Pada
tunas dan apikal mahkota, akar mulai muacul
pada minggu ke-2. Rataan jumlah akar
terbanyak sebesar 4.7 didapat dan perlakuan
zat pengatur tumbuh NAA 2 mg/l (Gambar 7).
NAA menghasilkan akar lebih banyak
daripada I[BA. Perakaran pada tunas yang
berasal dari eksplan mahkota dari masing-
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Gambar 7 Pengaruh NAA dan [BA pada
¢eksplan apikal mahkota dan anakan
terhadap jumlah akar.
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Gambar 8 Perakaran minggu ke-5 pada tunas yang berasal dari (a) apikal mahkota dan
(b) apikal anakan, pada perlakuan NAA (1 dan 2 mg/l) dan IBA (1 dan 2 mg/l).

Tunas yang berasal dari eksplan anakan
mulai membentuk akar adventif pada minggu
ke-2 juga. Rataan jumlah akar terbanyak
sebesar 19.6 didapat dari perlakuan NAA 1
mgfl (Gambar 7). NAA lebih banyak
menghasilkan akar adventif dibandingkan
dengan IBA. Tunas yang berasal dari eksplan
apikal anakan menghasilkan akar adventif
lebih banyak daripada apikal mahkota.
Perakaran eksplan anakan pada masing-
masing perlakuan iersaji pada Gambar 8b.

Panjang Akar

Selain jumlah akar, zat pengatur tumbuh
juga menunjukkan hasil yang Dberbeda
terhadap panjeng akar pada minggu ke-5.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara zat pengatur tumbuh dan jenis
eksplan berpengaruh nyaia terhadap panjang
akar (Lampiran 7). Akar terpanjang pada
tunas yang berasal dari eksplan mahkota, yaitu
024 cm pada perlakuan NAA 1 dan 2 mg/l.
Tunas dari eksplan anakan menghasilkan akar

terpanjang sebesar 0.7 cm pada perlakuan

NAA 1 mgfl (Gambar 9). NAA menghasilkan
akar yang lebih panjang dibandingkan dengan
zat pengatur tumbuh [BA. Tunas dari eksplan
anakan menghasilkan akar lebih panjang
daripada apikal mahkota.
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Gambar 9 Pengaruh NAA dan IBA pada
eksplan apikal mahkota dan anakan
terhadap panjang akar (minggu ke
5).



Pertambahan Jumiah Tunas

Untuk mengetahui pengaruh medium
perakaran terhadap pertumbuban planlet,
maka tumas-tunas adventif dan aksilar
(berjumlah 1-2 tunas) yang menjadi bahan
awal dalam tahap perekaran diamati
pertambahannya selama 5 minggu. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara zat pengatur tumbuh dan jenis eksplan
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
jumlzh tunas (Lampiran 8). Pertambahan
jumlah tunas rata-rata tertinggi berturut-turut
sebesar 2.} tmas dan 3.3 tunas didapat dan
perlakuan NAA 2 mg/l pada tunas asal kuncup
apikal mahkota dan perlakuan NAA 1 mg/l
pada tunas asal kuncup apikal anakan
{Gambar 10).
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Gambar 10 Pengaruh NAA dan IBA terhadap
pertambahan jumlah tumas
(minggu ke-1 s/d minggu ke-5).
Plantet dari kuncup apikal mahkota dan
anakan menghasilkan pertambahan jumlah
tunas lebih tingei dari perlakuan NAA
daripada IBA.

Pertambahan Tinggi Tunas

Media perakaran juga mendukung
pertambahan tinggi tunas seiring dengan
lamanya waktu pengamatan (5 minggu). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara zat pengatur tumbuh dan jenis eksplan
tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tunas (Lampiran 9).
Tunas yang berasal dari kuncup apikal
mahkota bertambah tinggi paling baik sebesar
0.92 cm, diperoleh dari NAA 2 mg/l (Gambar
11a), sedangkan tunas yang berasal dari
kuncup apika! anakan bertambah tinggi 1.69
cm, diperoleh dari NAA 1 mg/l (Gambar
11b). NAA menghasilkan pertambahan tinggi
tinas lebih baik daripada IBA. Tunmas dari
kuncup apikal anakan lebih  pesat

pertambahan tingginya dibandingkan dengan
tunas dari eksplan apikal mahkota, tetapi
secara statistik tidak berbeda.
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Gambar 11 Pengaruh NAA dan IBA terhadap
pertambahan tinggi tunas (minggu
ke-5) pada(a) apikal mahkota dan
(b) apikal anakan.

PEMBAHASAN

Tahap Inistasi

Hasil inisiasi eksplan dari tunas aksilar
dan tunas apikal mahkota menunjukkan
tingkat kontaminasi yang tinggi sehingga
tidak dapat dianalisis secara statistik.
Kontaminasi ini diduga karena metode
sterilisasi yang masih kurang sesuai dan bahan
tanaman yang sudah terkoataminasi secara
internal.

Kontaminasi intenal berasal dari
mikroorganisme endofitik (mikroorganisme
yang hidup di dalam sel atau ruang antarsel
tumbuhan). Mikroorganisme i merupakan
biota dari tanaman sumber eksplan yang sulit
diatasi dengan sterilisasi permukaan (Yusnita
2003). Kontaminan yang banyak ditemukan
ialah cendawan dan bakteri (Gambar 1).



Bakten sering tidak muncul pada saat eksplan
baru dikulurkan, tetapi muncul beberapa
minggu kemudian. Bakteri tersebut tetap ada
walaupun dilakukan stenlisasi permukaan
berkali-kali, karena hidupnya secara epifit di
dalam jaringan tumbuhan.

Selain mengalam kontaminasi, tunas
aksilar mahkota nenas mengalami dormansi.
Tujuan pemberian GAj; ialah untuk memecah
dormansi. Hasilnya menunjukkan bahwa
kuncup aksilar mahkota tetap dorman.
Dormanst ialah keadaan eksplan/tanaman
yang tidak mengalami pertumbuhan ataupun
kematian., Dormanst dapat disebabkan oleh
faktor genetik, kimia, dan lingkungan
Dormansi tunas yang disebabkan oleh faktor
internal, seperti genetik dan kimia disebut resr
Dormansi faktor genetik disebabkan faktor
materi genetik yang dibawa oleh tanaman itu
sendin, seperti bagian kuncup apikal dan
kuncup aksilar kebanyakan tanaman berkayu.
Dormansi faktor kimia disebabkan adanya
inhibitor perkecambahan yang terakummlasi
pada pelindung biji sedangkan dormansi
faktor lingkungan disebabkan oleh suhu dan
cahaya (Arteca 1996). Dormansi kuncup
aksilar pada penelitian diduga karena eksplan
mahkota yang digunakan berasal dari nenas
yang telah matang dan telah dipanen. Diduga
kuncup aksilar mahkota tersebut telah
mermasuki tahap senesensi (penuaan) sehingga
sifat menstematiknya berkurang dan potensi
bertunas sangat kecil. Kuncup aksilar mahkota
yang sepertiga bagiannya telah matang
{berwama kuning) dapat digunakan sebagai
bahan tanaman dan dapat membentuk tunas
(Nursandi 2005). Nakasone dan Paull dalam
Amelia 2004 ' menyatakan bahwa pada
mahkota nenas terdapat tunas-tunas dorman
yaitu tunas aksilar.

Berdasarkan  hasil analisis ragam,
interaksi antara BAP dan NAA berpengaruh
nyata terhadap jumlah ftunas hasil tahap
inisiasi pada eksplan lateral mahkota
(Lampiran 3). Jumlah tunas tertingg terdapat
pada perlakuan BAP 4 mg/l + NAA 0 mg/l.
Pemberian BAP, secara statistix berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas dari anakan nenas
pada peagamatan 7 Minggu Setelah Tanam
(MST). Perlakuan NAA 2 mg/l berpengaruh
buruk terhadap jumlah amas, yakmi justru
menurunkan pertunasan (Gambar 2).

Tunas-tunas yang terbentuk ialah tunas
aksilar (tunas yang tumbuh di ketiak calon
primordia daun) dan tunas adventif (tunas
yang tumbuh di tempat yang tidak semestinya
atay  dan bagian yang terfuka). Pola
perbanyakan tunas yang terlihat bersifat

organogenesis langsung dan tak laagsung.
Organogenesis langsung merupakan suaty
proses pembentzkan tunas adventif yang
berasal dan jaringan baru yang bessifat
meristematik.  Tupas-tunas aksilar yang
terbentuk mempunyai morfologi yang lebih
besar dari tunas adventif sedangkan jumlah
tunas yang terbentuk lebih sedikit dari tunas
adventif.  Organogenesis tak langsung
merupakan proses pembentukan tunas-tunas
yang didahului dengan pembentukan kalus.

Kalus pertama yang muncaul dapat
menginduksi muaculnya kahss-katus
berikutnya. Kalus-katus imi akan

berdiferensiasi membentuk tunas adventif.

Sitokinin  sering  digunakan  untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan.
Sitokinin berfungsi dalam pembelahan sel,
terutama bila digabung dengan auksin (Pierik
1987; Arteca 1996). Penelitian Prahardini er
al. (1994) yang menggunakan mata tunas
aksial dan anakan nenas Cueen asal Blitar
memunjukkan bahwa komposisi BA 2 mg/l +
GA; 2 mg/l menghasilkan saat inisiasi tunas
tercepat sedangkan jumlah tunas terbanyak
didapatkan dari BA 8 mg/l + GA; 0.5 mg/l,
BA 0.5 mg/l + GA; | mg/l, dan BA 2 mg/l +
GA; 1 mg/l. Penelitian Devilana (2005) yang
menggunakan bagian pangkal batang planiet
nenas varietas Queen menunjukkan bahwa
perlakuan TDZ 1 x 10° M tanpa auksin
menghasilkan persentase eksplan bertunas
tertinggi sedangkan auksin (IAA dan NAA)
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah tumas.

Penpelitian  yang  menggunakan
eksplan apikal mahkota nenas varietas Smooth
Cayerme menunjukkan bahwa jumlah tunas
terbanyak diperoleh pada medium MS + BAP
3 mg/l (Firoozabady dan Moy 2004) dan
kombinasi BAP 2 mg/l + NAA 2 mg/l
(Firoozabady dan Gutterson 2003). Penelitian
yang menggunakan daun nenas varneias
Variegata menunjukkan bahlwa media MS
dengan penambahan 2 mg/l menghasilkan
jumlah tunas terbanyak (Sukawan 2000) dan
penambahan 1| mg/l BA + 1.2 mg/l NAA
dapat menghasilkan kalus yang lebih banyak
(Teng 1997).

Walaupun menggunakan varietas nenas
yang sama, namun bahan tanaman yang
ditanam pada lingkungan yang berbeda dapat
menimbulkan keragaman dalam responnya
terhadap zat pengatur tumbuh dan lingkungan
tumbuh. Demikian juga bhaloya dengan
penggunaan varietas dan eksplan yang
berbeda tentu dapat menimbulkan respon yang
berbeda juga.



Tahap Muttiptikasi

Multiplikasi tunas dapat dicapai melalui
perbanyakan tunas aksilar dan tunmas apikal
(Roostika dan Marniska 2003). Tunas aksilar
mahkota penas varietas (Queen dapat
dimuttiplikasi dengan BAP 2 mg/l (Nursandi
2005) dan perlakuan 2,4-D 0.01 mg/l tanpa
BAP (Zulkarmnain dan Hadiyonro 1993).
Penelitan yang menggunakan anakan nenas
varietas Queen Blitar menunjukkan bahwa
jumlah daun terbanyak diperoleh pada media
MS + BAP 0.5 mg/l + GA; 0.5 mg/l;, MS +
BAP 0.5 mg/l + GA; | mg/t; MS + BAP 2
mg/l + GA; 4 mg/l (Prahardini er al. 1994).
BAP termasuk golongan sitokinin; berfungsi
merangsang pembelahan sel bila
dikombinasikan dengan auksin (Pierik 1987).

Penelitian yang menggunakan kuncup
apikal mahkota vanietas Smooth Cayermne
memunjukkan bahwa jumlah tunas terbanyak
terdapat pada perlakuan MS + BAP 1.5 mg/t +
NAA 0.5 mg/l dan pertumbuhan eksplan di
media cair lebih baik dari media padat
(Firoozabady dan Gutterson 2003), sedangkan
kuncup aksilar mahkota menghasilkan tunas
terbanyak pada media MS  dengan
penambahan BAP 2 mg/l + NAA 2 mg/l
(Barboza et of. 2004). Peneliian yang
menggunakan daun nenas varietas Variegota
memmjukkan bahwa media MS dengan
penambzahan 6.1 mg/l BAP + 0.2 mg/l NAA
menghasilkan  jumlah tunas tebanyak
(Sukawan 2000).

Selain menggunakan media Murashige
dan Skoog, jumlah tunas terbanyak juga
didapat dan med:a dasar kaya mineral, seperti
media By + BAP 2 mg/l (Bhatia dan Ashwath
2002), Murashige dan Tucker (MT) + BAP 2
mg/l (Sripacraya et al. 2003); media Ng +
Kinetin 5 mg/l dan Ng + BAP 4 mg/l (Kiss e/
al_ 1995).

BAP juga berbeda nyata terhadap
tingei tunas dari eksplan anakan. Tunas
tertinggn terdapat pada perlakuan 2 mg/l.
Jumlah tunas dapat mempengaruhi tinggi
tunas.” Tunas tungeal (1 tunas) yang ditanam
2kan menghasilkan tunas lebih tinggi daripada
rumpun tunas. Hal ini disebabkan pada tunas
tunggal tidak ada persaingan  umuk
mendapatkan  mutrisi  sedangkan  tumas
majemuk  sebaliknya.  Sitokinin  dapat
membentuk tunas advemif pada rentang
konsentrasi  1-10 mg/l  (Pienk 1987).
Penelitian yang menggnnakan anskan penas
varietas Queen Blitar menunjukkan bahwa
pemacuan tinggl terjadi pada BAP yang
dikombinasikan dengan GA; (Prahardini er al.

1994). Pemanjangan tunas juga dapat dipacu
dengan BAP 1 mg/t (Sukawan 2001).

Tahap Perakaran

Penelitian yang menggunakan kuncup
apikal mahkota nenas varitas Smooth
Cayenme menunjukkan bahwa interaksi antara
NAA dan IBA dengan konsentrasi yang
rendah dapat menghasilkan jumlah akar
terbanyak, yaitu MS + NAA 0.5 mg/l + IBA
0.5 mg/l (Firoozabady dan Gutterson 2003)
juga pada media MS tanpa ZPT (Kiss ef af.
1995). Penelitian Sukawan (2000)
menyatakan bahwa media MS + IBA $ mg/l
dapat menghasilkan jumlah akar terbanyak
pada nenas vanietas Variegata.
juga menunjukkan hasil yang berbeda
tethadap panjang akar pada minggu ke-S.
Planlet asal eksplan apikal mahkota
menghasilkan akar terpanjang pada perlakuan
NAA 1 dan 2 mg/l, sedangkan planlet asal
eksplan apikal anakan menghasilkan akar
terpanjang pada perfakuan NAA 1 mg/l.
Perlakuan NAA menghasilkan akar yang lebih
panjang dibandingkan dengan IBA.

Secara umum auksin berfungsi dalam
pemanjangan sel, pembentukan akar adventif,
dan menghambat pembentukan tunas adventif.
Jemis auksin yang sering digunakan di dalam
media perakaran ialah NAA dan [BA (Pierik
1987).

Pertambahan jumlah tunas terbanyak dan
pertambahan tinggi tunas terbaik didapat dan
perlakuan NAA 2 mg/l pada planlet asal
kumcup apikal mahkota dan perlakuan NAA 1
mg/l pada planlet asal kuncup apikal anakan.
Planlet masih dapat bermultiplikasa diduga
karena planlet masih membawa pengaruh
sitokinin dari tahap multiplikasi atay adanya
auksin endogen yang disintesis di akar.
Penggunaan auksin juga dapat berfungsi
untuk pemanjangan sel (Pierik 1987).

SIMPULAN

Eksplan anakan lebih baik digunakan
dalam perbanyakan dengan kultur in vitro
daripada eksplan mahkota pada nenas vanietas
Queen {(Aranas comosus (L). Merr) asal
Kepulauan Bangka

Persentase kontaminasi untuk aksilar

mahkota, apikal mahkota, dan apikal anakan
berturut-turut, yaitu 48.52%, 44%, dan
62.65%. Semua eksplan aksilar mahkota tidak
mengalami pertumbuhan.  Jumlah  tunas
terbanyak dari tahap insiasi didapat dari
eksplan apikal anakan pada perlakuan BAP 4



mg/l tanpa NAA. Tahap multiplikasi meng-
hasilkan jumlah tunas terbanyak pada
perlakuan BAP 2 mg/l (eksplan apikal
mahkota) dan BAP 6 mgfl (eksplan apikal
anakan). Tunas tertinggi pada perlakuan BAP
4 mg/l (eksplan apikal mahkota} dan 2 mgfl
{eksplan apikal anakan).

Perlakuan NAA 2 mg/l pada planlet asal
apikal mahkota dan perlakuan NAA 1 mg/l
pada planlet asal apikal anakan memberikan
hasil terbaik untuk jumlah akar, panjang akar,
pertambahan jumlzh tunas, dan pertambahan
tinggi tunas.

SARAN

1. Pertu dilakukaa penelitian dengan rentang
konsentrasi BAP, NAA, dan IBA yang
lebih sempit serta kombinasinya.

2. Perlu dilakukan penelitian dengan jenis
zat pengatur tumbub auksin dan sitoknin
lainaya.

3. Pengamatan sebaiknya dilakukan sampai
tahap aklimatisasi umuk mengetahui
kelangsungan hidup planiet.
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Lampiran | Komposisi media Murashige & Skoog (MS)

14

Konsentrasi Konsentrasi Volume Larutan Stok
NAMA Senyawa dalem dalam Media dalam Larutan  yang Dibutubkan per
STOX Laruotan Stok MS (mg/l) Stok Liter Media (ml)
Malkro NHNGO; i 650 16 500 100
10 X KNO; 1900 19 000
MgSC,.THO 37¢ 3 700
KH,PO, 170 1 700
Ca (100
X} CaClL.2K,0 440 44 000 10
Mikre A H3BG3 62 620 10
(100 X) MnSO,.H,O 169 I 690
ZnS0,.7THO 8.6 860
Mikro B Ki 0.83 830 1
(100 X) Na,Mo0,.7H,0 025 250
CuS0,.5H,0 0.025 25
CoCl,.6H,0O 6.025 25
Fe (100
X) FeSO,.TH;O 27.8 2780 10
Na,EDTA 373 3730
Vitamin
(1000 X) Thiamin HCI 0.1 100 1
Piridoksin HC1 0.5 500
Asam Nikotinat 0.5 500
Ghisin 2 2000
Mio-
inositol
{50 X) Mio-inositol 100 5000 20

Sumber: Yusnita 2003

Lampiran 2 Eksplan yang Digunakan pada Penelitian

(A) Tunas apikal (B) tunas aksilar mahkota



14

Lampiran 3 Analisis Ragam pada Interaksi BAP dan NAA pada Eksplan Apikal Anakan terhadap

Jumlah Tunas Tahap Inisiasi
Sumber Keragaman F-hitung Koefisien Keragaman
BAP 6.65 0.03% *
NAA 421 4.69%*
BAP * NAA 3.27 207%*

Keterangan: * =berbeda oyata dengan uji Duncan 5%.

Lampiran 4 Analisis Ragam pada Interaksi Konsentrasi BAP dan Jenis Eksplan terhadap Jumlah

Tunas Tahap Muhiplikasi
Sumber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Konsemntrasi BAP (A) 3 157.6875 52.5625 21.72  <0.0001*
Jenis eksplan (B) 1 468.7225 4687225 19369  <0.0001*
AxB 3 2129675 70.9892 2934 <0.0001*
Galat 252 609.815 2.4199
Total 399 4154 9975

Keterangan: * Babeda pyata peda selang bepercayaen 95 %.

Lampiran 5 Analisis Ragam pada Interaksi Konsentrasi BAP dan Jenis Eksplan terhadap Tinggi

Tunas Tahap Muttiplikasi
Sumber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Konsentrasi BAP (A) 3 1.8326 0.6109 4.11 0.0099*
Jenis eksplan (B) 1 2.6781 2.6781 18.03 <0.0001*
AxB 3 0.7923 0.2641 1.78 0.1604
Galat 63 9.3568 0.1485
Total 159 44.0388

Keterangan: * Bearbexds nyata pada selang kepercayzan 95 %.

Lampiran 6 Analisis Ragam pada Interaksi Zat Pengatur Tumbuh dan Jenis Eksplan terhadap

Jumlah Akar
Sumber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Zat Pengatur Tumbuh (A) 3 822.75 274.25 34.08 <0.001*
Jenis eksplan (B) 1 1169.64 1169.64 14534  <0.0001*
AxB 3 44624 148.7467 18.48 <0.001*
Galat 252 2027.955 8.0474
Total 399 12084.71

Keterangan: * Berbeda nyata pads selang kepercayaan 95 %.

Lampiran 7 Analisis Ragam pada Interaksi Zat Pengatur Tumbuh dan Jenis Eksplan terhadap

Panjang Akar
Sumber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Zat pengatur tumbuh (A) 3 0.7985 0.2662 6.76 0.0004*
Jenis eksplan (B) ] 1.6245 1.6245 41.24 <0.0001*
AxB 3 0.4165 0.1388 3.52 0.0191*
Galat ' 72 2.836 0.0394
Total 79 5.6755

Keterangan: * Berbeda oyata pada selang kepercayazn 95 %.
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Lampiran 8 Analisis Ragam pada Interaksi Zat Pengatur Tumbuh dan Jenis Eksplan terhadap

Pertambahan Jumlah Tunas Tahap Perakaran

Somber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Zat Pengatur Tumbuh (A) 3 57.41 19.1367 35.66 <0.001*
Jenis eksplan (B) i 33.64 33.64 62.69 <0.0001*
AxB 3 3518 11.7267 21.85 <0.001*
Galat 252 135.23 0.5366
Total 39 1007.51

Kaamngan: * Berbeda nyala pada selang kepercayaan 95 %.

Lampiran 9 Analisis Ragam pada Interaksi Zat Pengatur Tumbuh dan Jenis Eksplan terhadap

Pertambahan Tinggi Tunas Tahap Perakaran

Sumber Keragaman db JK KT F-hit Pr>F
Zat Pengatur Tumbuh (A) 3 5.0175 1.6725 79 0.0001*
Jenis eksplan (B) 1 0.3063 0.3063 1.45 0.2335
AxB 3 0.4593 0.1531 0.72 0.5418
Galat 63 13.3313 0.2116
Total 159 108.556

Ketemngan: * Berbeda nyzta pads selang kepacayasn 95 %.
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